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Abstrak—Sistem Informasi yang berkembang memiliki 
sejumlah pertanyaan yang sering diajukan kepada customer 
service dengan tingkat kesamaan pertanyaan yang tinggi. Untuk 
membantu hal tersebut dibuat FAQ terkait sistem informasi. 
FAQ memiliki banyak informasi sehingga pengguna bingung dan 
memerlukan waktu untuk mencari informasi. Pengguna lebih 
untuk mengajukan pertanyaan ke customer service. Chatbot 
merupakan salah cara untuk membantu pengguna dan customer 
service dalam masalah ini. Customer service dapat menjawab 
pertanyaan secara otomatis dan pengguna dapat mengajukan 
pertanyaan seolah-olah bertanya kepada customer service secara 
langsung. Pada penelitian ini peneliti akan menerapkan 
algoritma Nazief & Adriani yang digunakan untuk melakukan 
stemming karena algoritma ini merupakan salah satu algoritma 
yang efektif dalam stemming bahasa Indonesia. Dan metode 
cosine similarity untuk mencari tingkat kemiripan dari 
pertanyaan dengan FAQ yang ada dalam database FAQ. Dengan 
mengimplementasikan algoritma dan metode tersebut dalam 
chatbot dengan bantuan layanan Messanger Telegram 
menghasilkan jawaban yang relative sesuai dengan yang 
diharapkan pengguna. Cara ini merupakan cara yang efektif 
untuk menjawab pertanyaan secara otomatis. Dan jika 
pertanyaan yang diajukan tidak menemukan jawaban atau 
jawaban tidak sesuai maka pertanyan akan di sampaikan dalam 
e-Layanan PPTI UNESA. 
 
Kata Kunci—algoritma nazief & andriani, cosine similarity, 
chatbot, bot. 
I. PENDAHULUAN 
Sistem informasi memiliki banyak fitur dan banyak menu 
yang bisa digunakan pengguna sistem informasi. Hal tersebut 
dapat memicu banyak pertanyaan seputar sistem informasi. 
Pertanyaan yang ditanyakan pengguna seringkali terdapat 
kemiripan antar pengguna sehingga customer service 
menjawab pertanyaan secara berulang-ulang. Dokumentasi 
dan video dapat digunakan untuk memberikan patujuk 
penggunaan sistem informasi, tetapi pengguna lebih memilih 
bertanya langsung ke customer service daripada membaca 
atau melihat dokumentasi yang disudah disediakan. 
Penyediakan FAQ merupakan salah satu cara untuk membantu 
pengguna apabila menemui kesulitan. FAQ memiliki banyak 
informasi karena banyaknya pertanyaan. Ini dapat membuat 
pengguna bingung dan memerlukan waktu dalam mencari 
informasi. untuk mengatasi hal tersebut , dibutuhkan media 
untuk membantu customer service dalam menjawab 
pertanyaan secara otomatis yaitu menggunakan Chatbot. 
Chatbot telah banyak digunakan dalam kehidupan sehari 
misalnya polling, game, dll. Untuk memanfaatkan chatbot 
yang dapat menanggapi pertanyaan secara dinamis diperlukan 
pemrosesan bahasa alami. Oleh sebab itu diperlukan algoritma 
yang mampu untuk memproses kata dan memcocokkan 
kalimat dalam database.  
Penelitian yang relevan tentang algoritma stemming, 
menurut penelitian Wahyudi (2017) dengan judul 
“implementasi dan analisis algoritma stemming nazief & 
Adriani dan porter pada dokumen berbahasa indonesia” 
Algoritma stemming Nazief & Adriani memiliki hasil yang 
lebih bagus dibandingan dengan algoritma stemming porter. 
Namun waktu proses, algoritma porter lebih baik 
dibandingkan dengan algoritma Nazief & Adriani. Menurut 
Suhada (2017) pada penelitin dengan judul “Implementasi 
Algoritma Rabin Karp Dan Stemming Najief Andriani Untuk 
Deteksi Plagiarisme Dokumen” Algoritma stemming Nazief & 
Adriani sangat cocok di terapkan dalam proses pencarian kata 
dasar dalam Bahasa Indonesia berdasarkan kamus kata dasar. 
Penelitian yang relevan tentang metode pencocokan, 
menurut penelitian Gunawan (2018) dengan judul “The 
Implementation of Cosine Similarity to Calculate Text 
Relevance between Two Documents” metode cosine similarity 
memiliki hasil yang bagus untuk mencocokan 2 dokumen.  
Menurut Lahitani (2016) dengan judul “Cosine Similarity to 
Determine Similarity Measure: Study Case in Online Essay 
Assessment” metode cosine similarity dapat memberikan nilai 
kemiripan dalam pencocokan penilaian esai secara daring. 
Dengan masalah dan penelitian yang relevan diatas penelti 
ingin menerapkan algoritma stemming nazief & adriani dan 
metode cosine similarity untuk dapat digunakkan pada chatbot 
telegram yang terintegrasi dengan elayanan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah: (1) Membuat chatbot yang bisa 
menjawab pertanyaan secata otomatis, (2) Menghitung tingkat 
akurasi kesesuian respon chatbot terhadap pertanyaan yang 
masuk dengan algoritma steaming Nazief & Adriani dan 
metode kemiripan menggunakan cosine similarity . 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Algoritma Nazief & Adriani 
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Algoritma Nazief & Adriani pertama kali dikembangkan 
oleh Bobby Nazief & Mirna Adriani. Algoritma ini 
didasarkan pada aturan morfologi Bahasa Indonesia yang 
luas, yang dikumpulkan menjadi satu kelompok dan di 
enkapsulasi menjadi imbuhan yang diizinkan dan imbuhan 
yang tidak diizinkan. Terdapat kamus kata dasar yang 
digunakan untuk mendukung perekaman kata dan 
pencocokan kata seletah dilakukan stemming kata. 
Proses stemming pada algoritma Nazief & Adriani sebagai 
berikut: 
1) Sebelum proses selanjutnya kata akan dicocokan 
pada database kata dasar. Apabila ada yang cocok 
maka algoritma berhenti. 
2) Hapus akhiran (“-lah”, “-kah”, “-tah” atau “-pun”) 
jika itu adalah partikel (“-lah”, “-kah”, “-tah” atau “-
pun”) langkah ini diulangi lagi untuk menghilangkan 
inflectional possessive pronoun suffixes (“-ku”, “-
mu” atau “-nya”). Periksa kata dalam kamus kata 
dasar, jika ditemukan, algoritma berhenti. 
3) Hapus Derivational Suffix (“-i” atau “-an”). Periksa 
kata dalam kamus kata dasar. Jika kata tersebut 
ditemukan dalam kamus kata dasar, maka algoritma 
berhenti. Jika tidak ditemukan maka proses lanjut ke 
langkah 3a: 
a. Jika ada akhiran “-an” dan huruf terakhir adalah 
“-k” maka “-k” akan dihapus. Periksa kata dalam 
kamus kata dasar. Jika kata tersebut ditemukan 
dalam kamus maka proses berhenti. Jika tidak, 
maka lanjut ke langkah 3b. 
b. Akhiran yang dihapus (“-i”, “-an”, atau “-kan”) 
tidak jadi dilakukan menghapusan imbuhan dan 
lanjut ke langkah 4. 
4) Hapus Derivational Prefix (“be-”, “di-”, “ke-”, 
“me-”, “pe-”, “se-” dan “te-”). Periksa kata dalam 
kamus kata dasar. Jika kata tersebut ditemukan dalam 
database kata dasar, maka proses berhenti. 
Pada tahapan ini berhenti jika memenuhi kondisi 
berikut: 
a. Ditemukan kombinasi awalan dan akhiran yang 
tidak diizinkan 
b. Awalan yang ditemukan sama dengan awalan 
yang dihapus sebelumnya. 
c. Menghilangkan tiga awalan 
5) Jika proses sudah dilakukan tetapi kata dasar tidak 
ditemukan pada database kamus kata dasar, maka 
kata asli yang belum dilakukan stemming akan 
dikembalikan. 
Dalam penelitiannya Asian, dkk (Asian et al., 2005) 
melakukan beberapa pengembangan algoritma Nazief & 
Adriani sebagai berikut: 
1) Menggunakan kamus kata yang lebih lengkap 
2) Menambahkan aturan-aturan untuk kata-kata 
majemuk perulangan. 
3) Menambahkan aturan awalan dan akhira, serta aturan 
lainnya, yaitu: 
a. Menambahkan perikel (inflection suffix) “-pun”. 
b. Penambahan aturan pemenggalan awalan. 
c. Perubahan aturan pemnggalan untuk tipe awalan 
“me”. 
4) Perubahan urutan proses stemming, yaitu: 
a. Kata dengan awalan “be-” dan akhiran “-lah”, 
hilangkan awal terlebih dahulu kemudian akhiran. 
b. Kata dengan awalan “be-” dan akhiran “-an”, 
hilangkan awalan terlebih dahulu kemudian 
akhiran. 
c. Kata dengan awalan “me-” dan akhiran “-i”, 
hilangkan awalan terlebih dahulu kemudian 
akhiran. 
d. Kata dengan awalan “di-” dan akhiran “-i”, 
hilangkan awalan terlebih dahulu kemudian 
akhiran. 
e. Kata dengan awalan “pe-” dan akhiran “-i”, 
hilangkan awalan terlebih dahulu kemudian 
akhiran. 
f. Kata dengan awalan “ter-” dan akhiran “-i”, 
hilangkan awalan terlebih dahulu kemudian 
akhiran. 
B. Stemming 
Steamming adalah proses terkandung dalam sistem 
IR (Information Retrieval) yang mengubah kata-kata yang 
terkandung dalam dokumen menjadi kata dasar 
menggunakan aturan tertentu. Sebagai contoh, kata 
membawa, dibawa, membawakan jika dilakukan 
stemming maka kata dasarnya yaitu “sama”. Proses 
stemming pada kata bahasa Indonesia berbeda dengan 
stemming pada kata dalam bahasa inggris. Pada bahasa 
inggris proses yang diperlukan adalah menghilangkan 
sufiks saja, sedangkan pada bahasa Indonesia selain 
menghilangkan sufiks juga menghilangkan prefix dan juga 
konfiks. 
C. Cosine Similarity 
Ariantini (2016:1) cosine similarity digunakan dalam 
ruang positif. Sehingga cosine similarity membandingkan 
level kemiripan dokumen menggunakan konsep derajat 
cosine dimana nilai memiliki batas antara nilai 0 dan 1. Jika 
hasil cosine similarity nilainya 0 maka dikatakan tidak 
mirip. Jika hasil cosine similarity 1 maka dokumen tersebut 
dianggap mirip 
Similarity = cos	(θ) =
𝐴. 𝐵
∥ 𝐴 ∥. ∥ 𝐵 ∥ 
cos	(𝜃) =
∑ 𝐴. 𝐵!"#$
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A = Pesan pengguna 
B = FAQ pada database 
𝐴𝔦 = Bobot kata i dalam blok 𝐴𝔦 
𝐵𝔦 = Bobot kata i dalam blok 𝐵𝔦 
i   = Jumlah kata dalam kalimat 




Chatbot adalah layanan yang mana seseorang dapat 
berinteraksi melalui antarmuka obrolan (chatting). 
Seseorang dapat berinteraksi menggunakan suara atau teks 
dan bisa juga mendapatkan respon yang sama yaitu 
menggunakan suara atau teks. Pada umumnya chatbot 
akan merespon dalam gaya percakapan, dan chatbot dapat 
melakukan tindakan sebagai respon dari percakapan yang 
ditanyakan atau yang diperintahkan. Aplikasi messaging 
yang sering digunakan untuk membuat Chatbot antara lain 
Facebook Messenger, Telegram, Whatsapp, Slack or SMS. 
Terdapat 2 jenis Chatbot. 
1. Chatbot yang dapat beroperasi berdasarkan 
sekumpulan aturan yang sudah dibuat sebelumnya. 
Chatbot dapat merespon perintah yang spesifik. Jika 
ada seseorang melakukan perintah yang tidak ada 
dalam aturan yang disediakan, maka chatbot tidak tau 
maksud dari perintah orang tersebut. 
2. Chatbot yang menggunakan machine learning dan 
artificial intelligence untuk menyediakan respon 
yang baik. 
(Cherryleaf 2017) 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Berikut ini merupakan alur jalannya penelitian untuk 
melakukan penelitian “algoritma stemming nazief & adriani 
dengan metode cosine similarity untuk chatbot telegram 
terintegrasi dengan elayanan” secara umum digambarkan pada 
gambar 1, sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
Gambar 1 membahas tentang alur penelitian algoritma 
stemming nazief & adriani dengan metode cosine similarity 
untuk chatbot telegram terintegrasi dengan elayanan. Tahapan 
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis kebutuhan 
dengan melakukan studi pustaka untuk mencari literatur yang 
berkaitan untuk dapat dijadikan referensi pendukung dalam 
penelitian ini. Literatur yang digunakan berhubungan dengan 
algoritma nazief & adriani dan metode cosine similarity. 
Kemudian membuat desain aplikasi chatbot menggunakan 
bantuan layanan telegram. Pada tahap implementasi, 
penelitian ini chatbot ditulis menggunakan bahasa PHP. Pada 
tahap pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui 
kecocokan respon jawaban dari pertanyaan pengguna oleh bot. 
A. Pengumpulan data 
Pada tahap ini penulis melakukan studi literatur 
terkait teori stemming menggunakan algoritma stemming 
Nazief & Adriani dan metode kemiripan Cosine Similarity. 
Penelitian ini ditekankan untuk mengimplementasikan dan 
menganalisis teori stemming algoritma Nazief & Adriani 
dan metode kemiripan Cosine Similarity pada suatu 
chatbot.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kamus 
kata dasar Indonesia yang diunduh dari internet dengan 
jumlah 28.530 kata. Kata dasar tersebut disimpan dalam 
database yang akan digunakan dalam proses stemming. 
Penulis juga menggunakan stopword list Tala yang dimuat 
pada penelitian Asian 2007.  
Daftar pertanyaan atau FAQ yang akan menjadi 
respon dari bot didapatkan dari hasil pengelompokan 
pertanyaan yang sudah diajukan pada elayanan Universitas 
Negeri Surabaya terkait dengan pertanyaan terkait 
SIAKADU (Sistem Informasi Akademik Terpadu) pada 
tanggal 1 Januari 2020 hingga 4 April 2020. Terdapat 15 
pertanyaan yang sering diajukan pada elayanan terkait 
Sistem Informasi Akademik Terpadu Universitas Negeri 
Surabaya. 
B. Desain sistem 
Dalam sistem ini menggunakan bantuan layanan 
aplikasi Telegram sebagai user interface untuk 
menampilkan respon dari proses algoritma nazief & 
adriani dengan medote cosine similarity. Alur sistem 
dijelaskan pada gambar 2. flow chart sebagai berikut : 
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Gambar 2  Alur Desain sistem 
Pada Gambar 2. menampilkan tentang alur desain 
sistem algoritma stemming nazief & adriani dengan 
metode cosine similarity untuk chatbot telegram 
terintegrasi dengan elayanan secara umum. Untuk memulai 
proses pengguna mengirimkan pesan melalui chatbot 
menggunakan layanan aplikasi Telegram. Selanjutnya bot 
akan memproses kalimat yang masuk dan merespon atau 
memberi balasan dari pertanyaan yang diajukan pengguna. 
C. Rancang aplikasi 
Penelitian ini mengimplementasikan algoritma nazief 
& adriani dengan metode cosine similarity menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan database PostgreSQL untuk 
membuat sebuah website dan bot. Website digunakan 
untuk memasukkan FAQ sedangkan bot akan memberikan 
respon atau jawaban dari pertanyaan yang masuk dengan 
bantuan layanan aplikasi Telegram. 
D. Ujicoba produk 
Ujicoba pada penelitian ini dilakukan oleh 15 
pengguna layanan aplikasi telegram mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya. 15 pengguna tersebut 
mengajukan pertanyaan pada bot yang berkaitan dengan 
Sistem Informasi Akademik Terpadu (SIAKADU).  
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pengujian 
terhadap implementasi yang dilakukan serta analisis algoritma 
yang digunakan. Pengujian dilakukan untuk menilai tingkat 
kesesuaian jawaban yang dihasilkan oleh bot dari pertanyaan 
yang diajukan yang di proses menggunakan algoritma 
stemming nazief & adriani dengan metode kemiripan cosine 
similarity. 
A. Flowchart 
Dibawah ini merupakan flowchart pemrosesan bot 
 
 
Gambar 3. Flowchart pemrosesan bot 
 
Pemrosesan kalimat yang masuk akan melalui beberapa 
tahap, yaitu: 
1. Case Folding dan Tokenizing 
Pada tahap Case folding ini kalimat akan diubah 
menjadi beberapa proses. Proses yang pertama 
kalimat akan diubah menjadi huruf kecil semua 
(lowercase). selanjutnya hanya huruf a sampai z yang 
diterima. Karakter selain huruf akan dihilangkan. 
Sedangkan tokenizing merupakan proses pemisahan 
kalimat kedalam bentuk kata yang dijadikan sebagai 
data, pada tahap ini penulis memisahkan kalimat 
menggunakan array. 
2. Filtering 
Pada tahap ini hasil dari tokenizing akan 
menghilangkan kata-kata double atau perulangan 
kata. Selanjutnya mengambil kata-kata yang 
dianggap penting dengan mengeliminasi kata-kata 
yang tidak deskripitif dari kamus stopwords list serta 
mengidentifikasi kata tanya. 
3. Stemming 
Dari hasil filtering proses selanjutnya itu 
mencari kata dasar. Pada proses ini algoritma nazief 
& adriani diimplementasikan untuk mencari kata 
dasar. 
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Pada tahap ini metode cosine similarity 
diimplementasikan untuk memberi penilaian 
terhadap kalimat yang masuk dan dilakukan 
pencocokan dengan static command bot dan/atau 
dengan database FAQ yang sudah disediakan.  
Static command akan menjadi prioritas utama 
pencocokan dari pada proses pencocokan. Apabila 
tidak ditemukan kecocokan pada static command 
proses akan lanjut melakukan pencocokan dengan 
database FAQ. 
Hasil skor yang paling tinggi akan dijadikan 
sebagai jawaban atau respon oleh bot. Apabila skor 
sama dengan 0 artinya tidak ada yang cocok antara 
pertanyaan dengan static command dan/atau database 
FAQ yang sudah disediakan sehingga bot akan 
merespon dengan default jawaban. Selanjutnya bot 
menawarkan untuk mengirimkan ke elayanan 
Universitas Negeri Surabaya. Apabila pengguna 
menjawab iya maka penggunakan dapat mengajukan 
pertanyaan di elayanan. Apabila pengguna menjawab 
tidak maka percakapan berhenti. 
Dibawah ini adalah flowchart tambah data FAQ, 
 
 
Gambar 4. Proses pembuatan FAQ 
Pada proses memasukkan FAQ, pertanyaan yang akan 
disimpan akan melalui proses, sebagai berikut: 
 
1. Case Folding dan Tokenizing 
Pada tahap Case folding ini prosesnya sama 
dengan proses Case Folding dan Tokenizing yang 
dilakukan pada pemrosesan bot diatas, yaitu kalimat 
akan diubah menjadi beberapa proses. Proses yang 
pertama kalimat akan diubah menjadi huruf kecil 
semua (lowercase). selanjutnya hanya huruf a sampai 
z yang diterima. Karakter selain huruf akan 
dihilangkan. Sedangkan tokenizing merupakan 
proses pemisahan kalimat kedalam bentuk kata yang 
dijadikan sebagai data, pada tahap ini penulis 
memisahkan kalimat menggunakan array. 
2. Filtering 
Pada tahap ini hasil dari tokenizing akan 
menghilangkan kata-kata double atau perulangan 
kata. Selanjutnya mengambil kata-kata yang 
dianggap penting dengan mengeliminasi kata-kata 
yang tidak deskripitif dari kamus stopwords list serta 
mengidentifikasi kata tanya. 
3. Stemming 
Dari hasil filtering proses selanjutnya itu 
mencari kata dasar. Pada proses ini algoritma nazief 
& adriani diimplementasikan untuk mencari kata 
dasar. 
4. Store Database 
Menyimpan hasil dari berupa tags hasil dari case 
folding, filtering dan stemming dalam database yang 
nantinya akan digunakan dalam pencarian atau 
pencocokan dari pertanyaan yang masuk melalui 
aplikasi telegram. 
B. Implementasi Database 
Tabel 1. Tabel FAQ 
faq 
name type length 
id uuid 0 
articles varchar 255 
tags text 0 
categories varchar 255 
title varchar 255 
description text 0 
answer text 0 
questionmark varchar 100 
userid_created varchar 255 
userid_updated varchar 255 
created_at timestamp 6 
updated_at timestamp 6 
 
Tabel 2. Tabel Katadasar 
Kata Dasar 
name type length 
id_ktdasar int4 32 
katadasar varchar 50 
tipe_katadasar varchar 20 
C. Implementasi Sistem 
Pada penelitian ini menggunakan FAQ atau daftar 
pertanyaan atau FAQ yang akan menjadi respon dari bot 
didapatkan dari hasil pengelompokan pertanyaan yang 
sudah diajukan pada elayanan Universitas Negeri 
Surabaya terkait dengan pertanyaan terkait SIAKADU 
(Sistem Informasi Akademik Terpadu) pada tanggal 1 
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Januari 2020 hingga 4 April 2020. Terdapat 15 pertanyaan 
yang sering diajukan pada elayanan terkait Sistem 
Informasi Akademik Terpadu Universitas Negeri 
Surabaya. 
Berikut pertanyaan yang sering muncul pada elayanan : 
Tabel 3. Tabel pertanyaan 
No Pertanyaan 
1 Penghapusan matakuliah 
2 Perubahan/ perbaikan nilai 
3 Input/ entri/ upload nilai 
4 NIK tidak sesuai/ salah 
5 Permohonan/ pengajuan matakuliah krs 
6 Akun/ email tidak bisa login/ akses/ log in/ 
masuk siakadu 
7 Pengajuan/ pengaktifan akun siakad 
8 Perbaikkan transkrip nilai 
9 Penambahan matakuliah 
10 Perbaikkan data forlap dikti 
11 Permohonan pindah jalur 
12 Nama tidak sesuai/ salah 
13 Membuka kunci nilai 
14 Pengaktifan status mahasiwa 
15 Tanggal keluar tidak sama dengan ijazah/ 
ijasah 
 
Berikut ini adalah tampilan master FAQ: 
1. Tampilan halaman daftar FAQ 
Untuk menampilkan daftar FAQ yang sudah 
dimasukkan oleh admin 
 
Gambar 5. Daftar FAQ 
2. Tampilan halaman tambah FAQ 
Form yang digunakan untuk menambahkan skenario 
FAQ dengan memasukkan kategori pertanyaan, 
pertanyaan dan jawaban. 
 
Gambar 6. Tambah FAQ 
3. Tampilan halaman ubah FAQ 
Form untuk mengubah scenario FAQ. 
 
Gambar 7. Ubah FAQ 
Berikut ini adalah tampilan halaman untuk simulasi 
pertanyaan dan hasil jawaban atau respon dari bot. Pada 
menu ini digunakan untuk memudahkan admin dalam 
mencoba skenario FAQ dengan memasukkan sebuah 
kalimat. Dalam menu ini akan terlihat hasil step-by-step 
kalimat di proses hingga mendapatkan respon atau 
jawaban. 
 
Gambar 8. Simulasi respon bot 1 
Hasil skor pada command center merupakan hasil 
penilaian dari kalimat yang masuk terhadap static 
command bot. 
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Gambar 9. Simulasi respon bot 2 
Hasil Skor pada database FAQ merupakan hasil penilaian 
dari kalimat yang masuk terhadap database FAQ yang 
sudah dibuat oleh admin. 
 
Gambar 10. Simulasi respon bot 3 
Tahap akhir dari proses yaitu hasil respon atau jawaban 
yang dihasilkan bot hasil dari penilaian mulai dari static 
command bot hingga penilaian pada database FAQ. 
 
Gambar 11. Simulasi respon bot 4 
 
 
D. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan oleh 15 pengguna 
aplikasi telegram mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. 
15 pengguna tersebut mengajukan pertanyaan pada bot 
yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akademik 
Terpadu (SIAKADU) yang didasarkan pada pertanyaan 
yang sering muncul pada elayanan Universitas Negeri 
Surabaya. Setiap pengguna bebas menggunakan kosa 
katanya masing-masing tidak terpaku pada kalimat yang 
ada di FAQ. 
Dibawah ini merupakan contoh pertanyaan yang 
diajukan oleh pengguna pada bot melalui aplikasi 
telegram. 
  
Gambar 12. Ujicoba 1 
  
Gambar 13. Ujicoba 2 
 
Gambar 14. Ujicoba 3 
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Apabila jawaban tiidak sesuai maka aka nada pertanyaan 
untuk menyampaikan masalah ke E-layanan PPTI UNESA. 
 
Gambar 15. Elayanan 
V. KESIMPULAN & SARAN 
A. Kesimpulan 
Pengujian dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
secara acak. Setelah pengguna mengajukan pertanyaan dan 
dijawab oleh bot, bot akan Kembali bertanya tentang respon 
yang dilakukan oleh bot. Dari ujicoba terdapat 236 pertanyaan 
yang masuk. Terdapat 217 respon yang menyatakan sesuai 
dengan harapan dan terdapat 19 respon yang menyatakan tidak 
sesuai. Dari hasil tersebut dapat dibuat prosentase 91,95% 
menjawab sesuai dan 8,05 yang menjawab tidak sesuai. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa algoritma 
Nazief & Adriani dengan metode Consine Similarity dapat 
digunakan untuk membantu menjawab pertanyaan secara 
otomatis dengan jawaban yang relative sesuai dengan yang 
diharapan pengguna. Dengan demikian cara ini merupakan 
cara yang efektif untuk membantu customer service dalam 
menjawab pertanyaan secara otomatis dan pengguna dalam 
pengajukan pertanyaan melalui chatbot. 
 
B. Saran 
Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan machine 
learning agar bot dapat mempelajari pertanyaan yang diajukan 
melalui chatbot dan dapat membaca bahasa gaul. 
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